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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh volume 
penjualan, biaya operasional terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur sub 
sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2019. Populasi pada penelitian ini berjumlah 13 perusahaan namun hanya terdapat 11 
perusahaan yang memenuhi kriteria untuk dijadikan sample pada penelitian ini. Teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan 
pengelolahaan data menggunaan Eviews versi 11. 
 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah volume penjualan dan biaya 
operasional secara bersama-sama berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan 
manufaktur sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar  pada Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2019. Secara Parsial,volume penjualan berpengaruh negatif 
terhadap laba bersih sedangkan biaya operasional berpengaruh positif terhadap laba 
bersih pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan komponennya periode 
2016-2019. 
 
Kata Kunci : Biaya Operasional, Laba Bersih dan Volume Penjualan 
 
 

Abstract 
This study uses the object of manufacturing companies in the automotive sub-

sector and their components listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2019. The 
population in this study amounted to 13 companies but there were only 11 companies 
that met the criteria to be sampled in this study. The analytical technique used in this 
study is panel data regression analysis with data management using Eviews version 
11. 

The results obtained from this study are that sales volume and operating costs 
together have an effect on net income in the automotive sector subb manufacturing 
companies and their components listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-
2019 period. Partially, sales volume has a negative effect on net income while costs 
operations have a positive effect on net income in automotive sub-sector manufacturing 
companies and their components for the 2016-2019 period. 
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PENDAHULUAN 
Mencapai laba bersih yang maksimal 

adalah tujuan utama semua perusahaan. 
Laba bersih berasal dari transaksi antara 
pendapatan, beban, keuntungan dan juga 
kerugian. Indikator yang dapat digunakan 
oleh pemilik dan manajeman, supaya 
perusahaan memperoleh laba yang sesuai 
dengan target perusahaan perlu menyusun 
perencanaan laba yang baik, kemampuan 
perusahaan memprediksi kondisi 
perusahaannya untuk masa yang akan 
datang juga perlu, dan mengamati faktor-
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 
laba merupakan hal yang perlu dilakukan 
(Dewi, 2019). 

Untuk dapat mengetahui keberhasilan 
suatu perusahaan dalam melakukan 
kegiatan operasionalnya dapat dilihat dari 
jumlah laba yang diperoleh pada periode 
tertentu, besarnya laba yang dihasilkan 
oleh suatu perusahaan dapat digunakan 
sebagai tolak ukur keberhasilan kinerja 
manajemen dalam mengelola perusahaan. 
Dengan begitu perusahaan dapat 
memberikan sinyal kepada pihak luar yaitu 
Investor dengan memberikan informasi 
berupa laporan keuangan yang relevan dan 
juga dapat memberikan sinyal bahwa 
keadaan perusahaannya lebih baik dari 
perusahaan lain terhadap investor. 

Teori yang melandasi penelitian ini 
adalah teori sinyal yaitu teori yang 
dikemukakan oleh Spence (1973) dalam 
penelitiannya berjudul JobMarketing 
Signalling menyatakan bahwa teori sinyal 
ini melibatkan dua pihak yaitu pihak 
manajemen dan pihak investor dimana 
pihak manajeman mempunyai peran yang 
memberikan sinyal sedangkan pihak 
investor berperan sebagai penerima sinyal. 
Sinyal yang diberikan manajemen kepada 
investor adalah informasi yang relevan dan 
dapat dimanfaatkan Investor untuk 
mengambil keputusan.  

Berdasarkan teori sinyal yang 
menjelaskan bahwa manajemen 
mempunyai peran untuk memberikan 
informasi kepada para investor terkait 
perusahaan yang gunanya untuk 
pengambilan keputusan para investor 
maupun pemangku kepentingan lainnya. 
Salah satunya terkait dengan informasi 
laba yang dihasilkan oleh perusahaan, 

informasi laba ini merupakan informasi 
yang sangat penting yang harus diberikan 
oleh manajemen kepada para investor 
untuk dapat membantu investor dalam 
mengambil keputusan karena laba sendiri 
merupakan tolak ukur yang menentukan 
apakah perusahaan tersebut dalam 
keadaan baik atau tidak serta dapat 
memberikan informasi terkait kondisi 
kemajuan perusahaan dimasa depan. 
Selain informasi terkait laba perusahaan 
manajemen dapat memberikan informasi 
terkait dengan volume penjualan serta 
biaya perusahaan, karena untuk 
mendapatkan laba yang maksimal dimasa 
depan perusahaan harus mampu menekan 
biaya-biaya yang dikeluarkan serta dapat 
meningkatkan volume penjualannya. Maka 
biaya perusahaan dan volume penjualan 
juga dapat digunakan sebagai sinyal untuk 
para investor yang dapat digunakan 
investor untuk proses pengambilan 
keputusan karena dengan mengetahui 
tingkat volume penjualan dan biaya-biaya 
yang dikeluarkan perusahaan investor bisa 
mengetahui performa baik-buruknya suatu 
perusahaan baik dimasa sekarang maupun 
dimasa depan.  

Untuk mendapatkan laba yang optimal 
salah satu satunya dengan cara 
memperhatikan volume penjualan serta 
menakan biaya-biaya operasional yang 
akan dikeluarkan perusahaan (Wisesa et 
al., 2014). Selain itu icara iuntuk imencapai 
ilaba ibersih iyang ibesar imanajeman 
idalam imelakukan iperencanaan imaupun 
irealisasinya iharus idapat imelakukan 
iberbagai ilangkah iyaitu idengan 
imeningkatkan ivolume ipenjualan isebesar 
imungkin idan imenekan ibiaya iserendah 
imungkin i(Munawir, i2012).Adapun icara 
iyang iperlu iditerapkan iperusahaan iuntuk 
idapat imeningkatkan ivolume 
ipenjualannya iadalah idengan imenjaga 
ikualitas iproduknya, iseiring iberjalannya 
iwaktu idalam isuatu ibisnis idipastikan 
iakan imuncul ipesaing ibagi isuatu 
iperusahaan imaka iuntuk imenjaga 
ikestabilan iataupun ipeningkatan ivolume 
ipenjualan iperusahaan iharus iselalu 
imenjaga ikualiatas idari iproduknya, iserta 
icara iyang idapat idilakukan ioleh 
iperusahaan iuntuk imenekan ibiaya 
iadalah idengan imenekan idan imengalami 
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ipengawasan iterhadap ibiaya iyang 
idikeluarkan, itetapi isemakin ibesar 
iperusahaan itidak idapat idipungkiri 
ibahwa ibiaya iyang idikeluarkan iakan 
isemakin ibesar imaka ijika iterjadi iseperti 
iini ihal iyang idapat idilakukan ioleh 
iperusahaan iadalah imelakukan 
ipengawasan iserta iperencanaan iyang 
ibaik iagar itidak iterjadi ikerugian iakibat 
ibanyaknya ibiaya iyang iperlu idikeluarkan 
ioleh iperusahaan. 

Mempunyai iproduk iyang iberkualitas 
imerupakan inilai iplus iperusahaan idalam 
ibersaing iterhadap iperusahaan ilainnya. 
iUntuk imendapat iyang iterbaik idari 
ikonsumennya iperusahaan idituntut idapat 
imenghasilkan iproduk iyang iberkualitas 
isehingga ikonsumen imerasakan 
ikepuasan idalam imembeli iproduknya. 
iDengan ibegitu iperusahaan iharus 
imampu imenjaga ikualitas iproduknya 
isupaya itarget ivolume ipenjualan iyang 
isudah idi irencanakan ioleh iperusahaan 
idapat itercapai. i 

Volume ipenjualan imerupakan itotal 
ipenjualan iyang iberhasil idicapai iatau 
iingin idicapai ioleh isuatu iperusahaan 
ipada iperiode itertentu i(Padji, i2003). 
iSedangkan imenurut i(Kotler, i2014) 
iVolume ipenjualan iadalah ijumlah ibarang 
iyang iterjual idalam ibentuk iuang iuntuk 
ijangka iwaktu itertentu idan ididalamnya 
imempunyai istrategi ipelayanan iyang 
ibaik. 

Kegiatan iyang idilakukan iperusahaan 
iadalah imemproduksi ibarang iyaitu 
idengan imengolah ibahan ibaku 
imentah/bahan isetengah ijadi imenjadi 
ibarang ijadi, imembayar ibiaya itenaga 
ikerja, ibiaya ioverhead ipabrik idan ibiaya-
biaya ilainnya, iSalah ifaktor iyang 
imempengaruhi ilaba ibersih iadalah ibiaya 
ikarena iunsur idari idari ilaba iadalah 
ipendapatan idan ibiaya, imaka iuntuk 
imendapatkan ilaba iyang ibesar 
iperusahaan iperlu imenekan ibiaya i- 
ibiaya itermasuk ibiaya ioperasionalnya. 
iNamun isemakin ibesar iperusahaan itidak 
idapat idipungkiri ibahwa isemakin itinggi 
ipula ikegiatan ioperasionalnya, idengan 

ibegitu imaka iakan isamakin itinggi ijuga 
ibiaya ioperasional iperusahaan iyang 
iharus idikeluarkan. iDengan ibegitu 
iperusahaan iharus imelakukan 
ipengawasan idan iperencanaan iterhadap 
ibiaya ioperasional idengan ibaik. i 

Biaya iOperasional idibedakan 
imenjadi idua iyaitu ibiaya ipenjualan idan 
ibiaya iumum idan iadministrasi 
i(Aksara,2012).Sedangkan imenurut 
i(Jusuf, i2014) ibiaya ioperasi iatau ibiaya 
ioperasional iadalah ibiaya-biaya iyang 
itidak iberhubungan ilangsung idengan 
iproduk iperusahaan itetapi iberkaitan 
idengan iaktivitas ioperasi iperusahaan 
isehari-hari. 

Berdasarkan iuraian itersebut ipenulis 
imenemukan ifenomena iyang iterjadi ipada 
iobjek ipenelitian iyaitu iperusahaan 
imanufaktur isektor iotomotif idan 
ikomponen iperiode i2016-2019 iyang 
itercatat ipada ibursa iefek iindonesia i(BEI) 
irata-rata ivolume ipenjualan iperusahaan 
imanufaktur isub isektor iotomotif idan 
ikomponennya imengalami ikenaikan idari 
itahun i2016 isampai idengan i2018 iyaitu 
ipada itahun i2016 iadalah isebesar 
iRp.19.726.906 imenjadi iRp.25.870.854 idi 
itahun i2018. iMenurut ikutipan iberita 
iCNBCIndonesia.com i(2020), isejalan 
idengan iindustri imanufaktur isepanjang 
i2019 iyang imengalami ipenurunan ipada 
ibursa itercatat isektor ianeka iindustri 
iyang imenaungi iindustri iotomotif idan 
ikomponen imengalami ipenurunan 
isebanyak i7,03% isejak iawal itahun 
iseiring idengan ipenurunan iindustri 
imanufaktur ikarena ipermintaan iakan 
iotomotif iyang imenurun. iAkibatnya 
idikarenakan ipermintaan iakan iotomotif 
iyang imenurun ipada itahun i2019 imaka 
irata-rata ipenjualan idari iseluruh itotal 
iperusahaan iyang iterdaftar ipada iindustri 
iotomotif idan ikomponennya ipada itahun 
i2019 ijuga imengalami ipenurunan iyaitu 
imenjadi iRp i25.383.626 idari itahun 
isebelumnya isebesar iRp i25.870.854. 
iBerikutnya iada ifenomena iyang iterjadi 
iperdata iperusahaan iyaitu isebagai 
iberikut i: 
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Tabel i1. iKenaikan/Penurunan iVolume iPenjualan iTerhadap iLaba iBersih 
iPerusahaan iManufaktur iSub iSektor iOtomotif idan iKomponen iPeriode i2016-2019 

 
Sumber: iHasil iOlah iPenulis i(2020) 

Keterangan i: 
Hijau i= iNaik 
Ungu i= iTurun 

Berdasarkan itabel idiatas iterdapat 
ifenomena iterkait idengan iVolume 
iPenjualan idan iLaba iBersih, iVolume 
iPenjualan imengalami ikenaikan idan ilaba 
ibersih imengalami ipenurunan. iPada iPT 
iGaruda iMetalindo i(BOLT) ivolume 
ipenjualan imengalami ikenaikan idi itahun 
i2017-2018. iDi itahun i2017 isebesar iRp 
i1.047.701 imenjadi iRp i1.187.195 idi 
itahun i2018 isedangkan ilaba ibersih idi 
itahun i2017-2018 imengalami ipenurunan 
i92.813.299 iditahun i2017 imenjadi 
i75.121.050 iditahun i2018,sedangkan 
ipada iPT iGoodyear iIndonesia i(GDYR) 
ivolume ipenjualan imengalami ikenaikan 
idi itahun i2016-2017. iDi itahun i2016 
isebesar iRp i155,170,602 inaik imenjadi 
iRp i14,146,918 idi itahun 
i2017,Sedangkan iLaba iBersih idi itahun 
i2016-2017 imengalami ipenurunan. iDi 
itahun i2016 isebesar iRp i1,656,125 
imenjadi iRp i-894,214 iditahun i2017. iHal 
iini ijuga iterjadi ipada iPT iMultistrada iArah 
iSarana i(MASA) ivolume ipenjualan 
imengalami ikenaikan idan ilaba ibersih 
imengalami ipenurunan ipada itahun i2016-
2018. iDi itahun i2016 isebesar iRp 
i229,800,572 inaik imenjadi iRp 
i280,974,817 iditahun i2017 idan ikembali 
imengalami inaikan idi itahun i2018 

imenjadi isebesar iRp i301,847,663. 
iSedangkan ilaba ibersih imengalami 
ipenurunan idi itahun i2016-2018, iDi itahun 
i2016 isebesar iRp i-6,689,035 imenjadi iRp 
i-8,074,726 idi itahun i2017 idan ikemudian 
ikembali imengalami ipenurunan idi itahun 
i2018 isebesar iRp i-17,902,635. 

Hal itersebut isehararusnya itidak 
iterjadinya ikarena iadanya ihubungan 
iyang ierat iantara ivolume i ipenjualan i 
iterhadap ilaba i ibersih i 
iperusahaan,bahwa idengan isemakin 
imeningkatnya ivolume ipenjualan 
iperusahaan iternyata imembawa 
ikeuntungan iyang isangat ibesar ibagi i 
iperusahaan. iMenurut iHorngern idalam 
i(Dewi, i2019) iapabila ivolume ipenjualan 
inaik imaka ilaba ibersih ijuga iakan 
imeningkat. iHal itersebut idi idukung ioleh 
ipenelitian iterdahulu imengenai ivolume 
ipenjualan idan ilaba ibersih iyang 
idilakukan ioleh i(Yuda i& iSanjaya, i2020) 
imenyatakan ibahwa ivariabel ivolume 
ipenjulan iberpengaruh ipositif isignifikan 
iterhadap ilaba ibersih iperusahaan. 
iArtinya iadalah iapabila ivolume ipenjualan 
imengalami ipeningkatan imaka ilaba 
ibersih iperusahaan ijuga imeningkat. I 

 
 
 
 
 

Tabel i2. iKenaikan i/ iPenurunan iBiaya iOperasional iTerhadap iLaba iBersih iPerusahaan 
iManufaktur iSub iSektor iOtomotif idan iKomponen iPeriode i2016-2019 

 
Sumber: iHasil iOlah iPenulis i(2020) 
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Keterangan i: 
Hijau i= iNaik 
Ungu i= iTurun 

Berdasarkan itable idiatas iditemukan 
ifenomena ipada iperusahaan imanufaktur 
isub isektor iotomotif idan ikomponennya 
iperiode i2016-2019 iterkait ibiaya 
ioperasional idan ilaba ibersih iyang 
imengalami ipenurunan. iPada iPT iGaruda 
iMetalindo i(BOLT) ibiaya ioperasional idan 
ilaba ibersih imengalami ipenurunan idi 
itahun i2016-2018. iDi itahun i2016 ibiaya 
ioperasional isebesar iRp i111.787.010 
imenjadi iRp i109.507.953 idi itahun i2017 
idan idi itahun i2018 isebesar iRp 
i106.759.876. iDi itahun i2016 ilaba ibersih 
isebesar iRp i108.483.415 imenjadi iRp 
i92.813.299 idi itahun i2017 idan idi itahun 
i2018 isebesar iRp i75.121.050, iKemudian 
ipada iPT iBranta iMulia iTbk i(BRAM) 
ibiaya ioperasional idan ilaba ibersih 
imengalami ipenurunan idi itahun i2018-
2019. iBiaya iOperasional idi itahun i2018 
isebesar iRp i13.548.267 imenjadi iRp 
i12.340.568 iditahun i2019. iSedangkan 
ilaba ibersih idi itahun i2018 isebesar iRp 
i16.971.417 imenjadi iRp i12.340.568 idi 
itahun i2019. iHal iini ijuga iterjadi ipada iPT 
iIndospring i(INDS) ibiaya ioperasional idan 
ilaba ibersih imengalami ipenurunan idi 
itahun i2018-2019. iBiaya iOperasional idi 
itahun i2018 isebesar iRp i241,294,399 
imenjadi iRp i215,637,392 idi itahun i2019. 
iSedangkan ilaba ibersih idi itahun i2018 
isebesar iRp i111,064,893 imenjadi iRp 
i100,635,879 idi itahun i2019. 

Fenomena iyang iterjadi idiatas idalam 
ihal iini ibertolak ibelakang idengan iteori 
iyang iada iyaitu iapabila iperusahaan 
idapat imenekan ibiaya ioperasional imaka 
iperusahaan iakan idapat imeningkatkan 
ilaba i(Jusuf, i2014), iSedangkan 
iberdasarkan ipenelitian iterdahulu 
imengenai ipengaruh ibiaya ioperasional 
idan ilaba ibersih iyang idilakukan ioleh 
i(Dewi, i2019) imenyatakan ibahwa 
iterdapat ipengaruh isighnifikan iterhadap 
ilaba ibersih iartinya ijika isemakin 
imenurun ibiaya ioperasional imaka ilaba 
ibersih iyang ididapat imeningkat ibegitu 
ipula isebaliknya. iNamun imenurut 
ipenelitian iterdahulu iyang idilakukan ioleh 
i(Anuggrah i& iSusianto, i2014) 

imenyatakan ibahwa ibiaya ioperasional 
itidak iberpengaruh iterhadap ilaba ibersih. 

Maka idapat iditarik irumusan 
imasalah isebagai iberikut i(1) iBagaimana 
ivolume ipenjualan, ibiaya ioperasional idan 
ilaba ibersih ipada iperusahaan 
imanufaktur isub isektor iotomotif idan 
ikomponennya iyang iterdaftar ipada iBursa 
iEfek iIndonesia i(BEI) iperiode i2016-
2019?,(2) iBagaimana ipengaruh isecara 
isimultan idari ivolume ipenjualan idan 
ibiaya ioperasional iterhadap ilaba ibersih 
ipada iperusahaan imanufaktur isub isektor 
iotomotif idan ikomponennya iyang 
iterdaftar ipada iBursa iEfek iIndonesia 
i(BEI) iperiode i2016-2019?, i(3) 
iBagaimana ipengaruh isecara iparsial idari 
i: ia) iVolume iPenjualan i iterhadap ilaba 
ibersih ipada iperusahaan imanufaktur isub 
isektor iotomotif idan ikomponennya iyang 
iterdaftar ipada iBursa iEfek iIndonesia 
i(BEI) iperiode i2016-2019 i?, ib) iBiaya 
iOperasional iterhadap ilaba ibersih ipada 
iperusahaan imanufaktur isub isektor 
iotomotif idan ikomponennya iyang 
iterdaftar ipada iBursa iEfek iIndonesia 
i(BEI) iperiode i2016-2019 i? 

Volume ipenjualan imerupakan itotal 
ipenjualan iyang iberhasil idicapai iatau 
iingin idicapai ioleh isuatu iperusahaan 
ipada iperiode itertentu i(Padji, i2003). 
iSedangkan imenurut i(Kotler, i2014) 
iVolume ipenjualan iadalah ijumlah ibarang 
iyang iterjual idalam ibentuk iuang iuntuk 
ijangka iwaktu itertentu idan ididalamnya 
imempunyai istrategi ipelayanan iyang 
ibaik. iMenurut ipenelitian iterdahulu iyang 
idilakukan i(Yuda i& iSanjaya, i2020) ioleh 
imenyatakan ibahwa ivariabel ivolume 
ipenjualan iberpengaruh ipositif isignifikan 
iterhadap ilaba ibersih iperusahaan 
isedangkan imenurut ipenelitian iyang 
idilakukan ioleh i(Dewi, i2019) imenyatakan 
ibahwa ivolume ipenjualan iberpengaruh 
iterhadap ilaba ibersih. iOleh ikarena iitu 
idapat idisimpulkan ibahwa ijika ivolume 
ipenjualan imengalami ipeningkatan imaka 
ilaba ibersih iperusahaan ijuga imeningkat 
ibegitu ipun isebaliknya ijika ivolume 
ipenjualan imenurun ilaba ibersih iyang 
ididapatkan iakan imenurun ijuga. 
iBerdasarkan ipenelitian itersebut ihipotets 
iyang ipertama idibuat iadalah isebagai 
iberikut: 
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 H1 i: iTerdapat iPengaruh iPositif iantara 

iVolume iPenjualan idan iLaba iBersih 
iPada iPerusahaan iManufakktur 
iSubSektor iOtomotif idan iKomponennya 
iyang iterdaftar ipada iBursa iEfek 
iIndonesia iPeriode i2016-2019 

Menurut i(Jusuf, i2014) ibiaya 
ioperasi iatau ibiaya ioperasional iadalah 
ibiaya-biaya iyang itidak iberhubungan 
ilangsung idengan iproduk iperusahaan 
itetapi iberkaitan idengan iaktivitas ioperasi 
iperusahaan isehari-hari. iMenurut 
ipenelitian iterdahulu iyang idilakukan ioleh 
i(Dewi, i2019) imenyatakan ibahwa 
iterdapat ipengaruh isighnifikan iterhadap 
ilaba, ikemudian imenurut ipenelitian iyang 
idilakukan ioleh i(Wulandari,2017) 
imenyatakan ibahwa ibiaya ioperasional 
iberpengaruh iterhadap ilaba ibersih, 
iBerdasarkan iteori idan ipenelitian 
iterdahulu, idapat idisimpulkan ibahwa ijika 
ibiaya ioperasional iperusahaan 
imengalami ikenaikan imaka ilaba iyang 
ididapat iakan imenurun ibegitu ipula 
isebaliknya ijika ibiaya ioperasional 
iperusahaan imenurun imaka ilaba iyang 
ididapat iakan imeningkat.Berdasarkan 
ipenelitian itersebut ihipotets iyang ikedua 
idibuat iadalah isebagai iberikut: 
H2 i: iTerdapat iPengaruh inegatif iantara 

iBiaya iOperasional idan iLaba iBersih 
iPada iPerusahaan iManufakktur 
iSubSektor iOtomotif idan iKomponennya 
iyang iterdaftar ipada iBursa iEfek 
iIndonesia iPeriode i2016-2019. 
 
METODE 

Pada ipenelitian iini imenggunakan 
imetode ikuantitatif idimana ipada 
ipenelitian iini imenjelaskan isatu ivariable 
idengan ivariable ilainnya idan idata-data 
ipada ipenelitian iini iadalah iberbentuk 
inumerik iatau iangka. iData iyang 
idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 
idata isekunder, iSedangkan idata iyang 
idigunakan ipada ipenelitian iini iadalah 
idata isekunder,menurut i(Sugiyono, 
i2018:213)data isekunder imerupakan idata 
iyang itidak ilangsung idiberikan ikepada 
ipengumpul idata ikarena ibisanya idata 
itersebut iberbentuk idalam ifile idokumen 
imaupun iorang ilain idalam idata isekunder 
ipeneliti idapat imendapatkan itambahan 
idata idengan imelalui iberbagai isumber 

iseperti ibuku, ijurnal ionline,berita,artikel 
imaupun ipenelitian iterdahulu isabagai 
itambahan idata isupaya ilengkap, iuntuk 
ipenelitian iini iini imenggunakan ilaporan 
ikeuangan iperusahaan imanufaktur isub 
isektor iotomotif idan ikomponennya iyang 
iterdaftar ipada iBursa iEfek iIndonesia 
i(BEI) iperiode i2016-2019. 

Tujuan ipenelitian iini iadalah iuntuk 
imengetahui ibagaimana ipengaruh isecara 
isimultan idan iparsial ivolume ipenjualan 
i(X1) idan ibiaya ioperasional i(X2) 
iterhadap ilaba ibersih ipada iperusahaan 
imanufaktur isubsektor iotomotif idan 
ikomponennya iyang iterdaftar ipada iBursa 
iEfek iIndonesia iperiode i2016 isampai 
i2019. 

Populasi ipenelitian iini iperusahaan 
imanufaktur isub isektor iotomotif idan 
ikomponennya iyang iterdaftar ipada iBursa 
iEfek iIndonesia i(BEI) iperiode i2016-2019 
iyaitu isebanyak i12 iperusahaan idengan 
ijumlah isample isebanyak i48 isample idari 
i12 iperusahaan idikali idengan ijumlah 
iperiode.Teknik ipengambilan isampling 
iyang idigunakan iadalah inonprobability 
isampling idengan ijenis ipurposive 
isampling. iMenurut i(Sugiyono, i2018:84) 
inonprobability isampling iadalah iteknik 
ipengambilan isampel iyang itidak 
imemberi ipeluang iatau ikesempatan iyang 
isama ibagi isetiap iunsur iatau ianggota 
ipopulasi iuntuk idipilih imenjadi 
isampel.Sedangkan iMenurut 
i(Sugiyono,2018:85) ipurposive isampling 
imerupakan iteknik i ipenentuan isampel i 
idengan i ipertimbangan i itertentu. 

Pada ipenelitian iini iteknik ianalisis 
idata imenggunakan idata ipanel ikarena 
idata ipanel imerupakan igabungan iantara 
icross isection idan itime iseries, idimana 
icross isection idalam ipenelitian iini iadalah 
iperusahaan-perusahaan iotomotif idan 
ikomponennya iyang iterdaftar ipada iBursa 
iEfek iIndonesia, isedangaan itime iseries 
iadalah iperiodenya iyaitu i2016-2019, 
ipada iregresi idata ipanel iada ibeberapa 
iuji iyang idilakukan iuntuk imemilih imodel 
iyang iterbaik iuntuk idipakai ipada 
ipenelitian iyaitu iuji ichow, iuji 
ihausmandan iuji ilagrage imultiplier. iUntuk 
iHipotesis iyang idigunakan imenggunakan 
iUji iKoefisien iDeterminasi i(R2), iUji 
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istatistik isimultan i(Uji iF), idan iUji istatistik 
iparsial i(uji it). 
 
HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

Pemilihan iModel iRegresi iData 
iPanel,penelitian iini imenggunakan iteknik 
ianalisis iregresi idata ipanel idengan 
imenggunakan isoftware iEviews i11. 
iDalam iteknik ianalisis iini iterdapat itiga 
imodel iyang idapat idigunakalan iyaitu 
imodel iCommon iEffect,Fixed iEffect,dan 
iRandom iEffect. iUntuk imenentukan 
imodel iyang ipaling isesuai idigunakan 
idalam ipenelitian iini, imaka idilakukan 
ipengujian idengan imenggunakan iChow 

iTest iuntuk imenentukan ipenggunaan 
imodel icommon ieffect idan ifixed ieffect, 
imenggunakan iHausman iTest iuntuk 
imenentukan ipenggunaan imodel ifixed 
ieffect idan irandom ieffect i,serta 
imenggunakan iLagrange iMultiplier iTest 
iuntuk imenentukan ipenggunaan imodel 
irandom ieffect idan icommon ieffect. 

Hasil iuji ichow ipada iuji iini iuntuk 
imengetahui iantara imodel icommon ieffect 
iatau ifixed ieffect iyang iterpilih idengan 
imemperhatikan inilai iprobabilitas idimana 
ijika inilai iprobabilitas idibawah i0,05 imaka 
imodel ifixed ieffect iyang iterpilih.

Tabel i3. iUji iChow 
 

 
Sumber i: iHasil iOutput iEviews iVersi i11 i(2021) 

 
Hasil iuji ichow ipada itabel idiatas 

imenunjukkan iprobability i(p-value) icross-
section iF isebesar iF isebesar i0,0000 i< 
i0,05 idengan itaraf isignifikasi isebesar 
i5%. iBerdasarkan idata itersebut, idapat 
idisimpulkan ibahw ifixed ieffect ilebih ibaik 
idari ipada icommon ieffect. iKarena iyang 
iterpilih iadalah imodel ifixed ieffect imaka 
idilanjutkan idengan iuji ihausman. 

Hasil iuji iHausman ipada iuji iini 
iuntuk imengetahui iantara imodel ifixed 
ieffect iatau irandom ieffect iyang iterpilih 
idengan imemperhatikan inilai iprobabilitas 
idimana ijika inilai iprobabilitas idibawah 
i0,05 imaka imodel ifixed ieffect iyang 
iterpilih

Tabel i4. iUji iHausman 

 
Sumber i: iHasil iOutput iEviews iVersi i11 i(2021) 

 
Hasil iuji ihausman ipada itabel 

idiatas imenunjukkan icross-section 
irandom isebesar i0,0000 i< i0,05 idengan 
itaraf isignifikasi isebesar i5%. 
iBerdasarkan idata itersebut, idapat 
idisimpulkan ibahwa imodel iregresi idata 

ipanel iyang idigunakan iadalah imodel 
iFixed ieffect, idimana imodel ifixed ieffect 
itersebut ilebih ibaik idari ipada irandom 
ieffect. iKarena iyang iterpilih imaka itidah 
idilanjutkan ipada iuji ilagrage 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: MODEL_FEM

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 19.419307 (10,31) 0.0000

Cross-section Chi-square 87.250720 10 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/24/21   Time: 10:05

Sample: 2016 2019

Periods included: 4

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 44

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 5.51E+10 4.87E+10 1.131380 0.2645

X1 0.056898 0.017870 3.184029 0.0028

X2 -0.352472 0.126480 -2.786779 0.0080

Root MSE 2.19E+11     R-squared 0.206699

Mean dependent var 1.43E+11     Adjusted R-squared 0.168001

S.D. dependent var 2.49E+11     S.E. of regression 2.27E+11

Akaike info criterion 55.20300     Sum squared resid 2.12E+24

Schwarz criterion 55.32465     Log likelihood -1211.466

Hannan-Quinn criter. 55.24811     F-statistic 5.341391

Durbin-Watson stat 0.690369     Prob(F-statistic) 0.008679

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: MODEL_REM

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 24.636851 2 0.0000

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

X1 -0.046432 -0.016550 0.000106 0.0037

X2 1.079589 0.246987 0.029723 0.0000

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/24/21   Time: 10:06

Sample: 2016 2019

Periods included: 4

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 44

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -3.24E+11 1.21E+11 -2.667789 0.0120

X1 -0.046432 0.020433 -2.272375 0.0302

X2 1.079589 0.219688 4.914188 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Root MSE 8.14E+10     R-squared 0.890794

Mean dependent var 1.43E+11     Adjusted R-squared 0.848521

S.D. dependent var 2.49E+11     S.E. of regression 9.70E+10

Akaike info criterion 53.67457     Sum squared resid 2.92E+23

Schwarz criterion 54.20172     Log likelihood -1167.841

Hannan-Quinn criter. 53.87006     F-statistic 21.07237

Durbin-Watson stat 2.079153     Prob(F-statistic) 0.000000
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imultiplier,setelah iitu idilanjutkan idengan 
iuji isignifikansi iFixed iEffect iyang iterpilih

Tabel i5. iHasil iUji iSignifikansi iFixed iEffect 

 
Sumber i: iHasil iOutput iEviews iVersi i11 i(2021) 

 
Berdasarkan itabel idiatas, ihasil iuji 

isignifikasi iFixed iEffect idapat idirumuskan 
ipersamaan imodel iregresi idata ipanel 
iyang imenjelaskana i“Pengaruh iVolume 
iPenjualan idan iBiaya iOperasional 
iTerhadap iLaba iBersih iPerusahaan 
iManufaktur iSubsektor iOtomotif idan 
iKomponennya iYang iTerdaftar iPada 
iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2016-
2019” iyaitu isebagai iberikut i: 
Laba iBersih i= i-323683210558 i- 
i0.046432 iX1 i+ i1.079589 iX2 i+ ie (1) 
Keterangan i: 
Y : iLaba iBersih 
X1 : iVolume iPenjualan 
X2 : iBiaya iOperasional 
E : iError iTerm 
Persamaan iregresi idata ipanel idapat 
idiartikan isebagai iberikut i: 
1. iNilai iKonstanta isebesar i-
323683210558, imenunjukan ibahwa ijika 
ivariable iindependen ipada iregresi iyaitu 
ivolume ipenjualan idan ibiaya ioperasional 
ibernilai inol, imaka ilaba ibersih ipada 
iperusahaan isubsektor iotomotif idan 
ikomponennya iyang iterdaftar ipada iBursa 
iEfek iIndonesia itahun i2016-2019 iadalah 
isebesar i-323683210558 isatuan. iHal iini 
imenunjukan ibahwa ijika itidak iterdapat 
ivolume ipenjualan idan ibiaya ioperasional 

imaka iperusahaan imanufaktur isubsektor 
iotomotif idan ikomponennya iyang 
iterdaftar ipada iBursa iEfek iIndonesia 
itahun i2016-2019 imemiliki ilaba ibarsih 
isebesar i-323683210558. 
2. iKoefisien iregresi ivolume ipenjualan 
i(X1) isebesar i– i0,046432 ibertanda 
inegatif imenunjukan iapabila iterjadi 
iperubahan ikenaikan ivolume ipenjualan 
isebesar isatu isatuan idengan iasumsi 
ivariable ilain ibernilai inol, imaka ilaba 
ibersih ipada iperusahaan imanufaktur 
isubsektor iotomotif idan ikomponennya 
itahun i2016-2019 iakan imengalami 
ipenurunan isebesar i0,046432. 
3. iKoefisien iregresi ibiaya ioperasional 
i(X2) isebesar i1,079589 ibertanda ipositif 
imenunjukan iapabila iterjadi iperubahan 
ikenaikan ibiaya ioperasional isebesar isatu 
isatuan idengan iasumsi ivaribale ilain 
ibernilai inol, imaka ilaba ibersih ipada 
iperusahaan imanufaktur isubsektor 
iotomotif idan ikomponennya itahun i2016-
2019 iakan imengalami ikenaikan isebesar 
i1,079589. 

Uji ikoefisien ideterminasi i(R2) 
iadalah iuji iyang idigunakan iuntuk 
imengukur iseberapa ijauh ikemampuan 
imodel idalam imenerangkan ivariable 
iindependen, ihasil iuji ikoefisien 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/24/21   Time: 10:04

Sample: 2016 2019

Periods included: 4

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 44

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -3.24E+11 1.21E+11 -2.667789 0.0120

X1 -0.046432 0.020433 -2.272375 0.0302

X2 1.079589 0.219688 4.914188 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Root MSE 8.14E+10     R-squared 0.890794

Mean dependent var 1.43E+11     Adjusted R-squared 0.848521

S.D. dependent var 2.49E+11     S.E. of regression 9.70E+10

Akaike info criterion 53.67457     Sum squared resid 2.92E+23

Schwarz criterion 54.20172     Log likelihood -1167.841

Hannan-Quinn criter. 53.87006     F-statistic 21.07237

Durbin-Watson stat 2.079153     Prob(F-statistic) 0.000000
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ideterminasi ipenelitian iini iadalah isebagai 
iberikut: 
 

Tabel i6. iHasil iUji iKoefisien iDeterminasi 

 
Sumber i: iHasil iOutput iEviews iVersi i11 i(2021) 

 
Berdasarkan itabel i4 idiatas ihasil 

iuji ikoefisien ideterminasi i(R2) ibahwa 
inilai iAdjusted iR-squared isebesar 
i0,848521 iatau i84,8521%. iOleh ikarena 
iitu,variable iindependen iyang iterdiri 
ivolume ipenjualan idan ibiaya ioperasional 
idapat imenjelaskan iatau imempengaruhi 
ivariable idependen iyaitu ilaba ibersih 
isebesar i84,8% isedangkan isisanya 

i15,2% idijelaskan iatau idipengaruhi ioleh 
ivariable ilain. 

Uji iSimultan i(Uji iF) ipada iuji iini 
iuntuk imenunjukan iapakah isemua 
ivariable iindependen iatau ivariable ibebas 
iyang idimasukan ikedalam imodel iapakah 
imempunyai ipengaruh iyang isama 
iterhadap ivariabel idependen iatau 
ivariable iterikat. iBerikut ihasil iuji isimultan 
ipenelitian iini isebagai iberikut i 

 
Tabel i7. iHasil iUji iSimultan i(Uji iF) 

 
Sumber : Hasil Output Eviews Versi 11 (2021)  

 
Berdasarkan itabel idiatas ihasil iuji 

isimultan i(uji iF) idiperoleh iProb(F-
statistic) isebesar i0,000000 iatau ilebih 
ikecil idari i0,05, imaka idapat idiartikan 
ibahwa ivariable iindependen iyaitu ivolume 
ipenjualan idan ibiaya ioperasional isecara 
isimultan iatau ibersama-sama 
iberpengaruh iterhadap ivariabel 
idependen iyaitu ilaba ibersih ipada 
iperusahaan imanufaktur isubsektor 

iotomotif idan ikomponennya iyang 
iterdaftar ipada iBursa iEfek iIndonesia 
itahun i2016-2019. 

Uji statistik Parsial (uji t) pada 
dasarnya ifungsinya iuntuk imenunjukan 
iseberapa ijauh iantara ipengaruh isatu 
ivariable iindependen isecara iindividual 
idalam imenerangkan ivariable idependen, 
iberikut iadalah ihasil iuji iparsial ipenelitian 
isebagai iberikut: 

 
Tabel i8. iHasil iUji iParsial i(Uji it) 

 
Sumber i: iHasil iOutput iEviews iVersi i11 i(2021) 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/24/21   Time: 10:04

Sample: 2016 2019

Periods included: 4

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 44

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -3.24E+11 1.21E+11 -2.667789 0.0120

X1 -0.046432 0.020433 -2.272375 0.0302

X2 1.079589 0.219688 4.914188 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Root MSE 8.14E+10     R-squared 0.890794

Mean dependent var 1.43E+11     Adjusted R-squared 0.848521

S.D. dependent var 2.49E+11     S.E. of regression 9.70E+10

Akaike info criterion 53.67457     Sum squared resid 2.92E+23

Schwarz criterion 54.20172     Log likelihood -1167.841

Hannan-Quinn criter. 53.87006     F-statistic 21.07237

Durbin-Watson stat 2.079153     Prob(F-statistic) 0.000000
Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/24/21   Time: 10:04

Sample: 2016 2019

Periods included: 4

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 44

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -3.24E+11 1.21E+11 -2.667789 0.0120

X1 -0.046432 0.020433 -2.272375 0.0302

X2 1.079589 0.219688 4.914188 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Root MSE 8.14E+10     R-squared 0.890794

Mean dependent var 1.43E+11     Adjusted R-squared 0.848521

S.D. dependent var 2.49E+11     S.E. of regression 9.70E+10

Akaike info criterion 53.67457     Sum squared resid 2.92E+23

Schwarz criterion 54.20172     Log likelihood -1167.841

Hannan-Quinn criter. 53.87006     F-statistic 21.07237

Durbin-Watson stat 2.079153     Prob(F-statistic) 0.000000

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/24/21   Time: 10:04

Sample: 2016 2019

Periods included: 4

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 44

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -3.24E+11 1.21E+11 -2.667789 0.0120

X1 -0.046432 0.020433 -2.272375 0.0302

X2 1.079589 0.219688 4.914188 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Root MSE 8.14E+10     R-squared 0.890794

Mean dependent var 1.43E+11     Adjusted R-squared 0.848521

S.D. dependent var 2.49E+11     S.E. of regression 9.70E+10

Akaike info criterion 53.67457     Sum squared resid 2.92E+23

Schwarz criterion 54.20172     Log likelihood -1167.841

Hannan-Quinn criter. 53.87006     F-statistic 21.07237

Durbin-Watson stat 2.079153     Prob(F-statistic) 0.000000
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Volume iPenjualan imemiliki 
ikoefisien isebesar i-0,046432 idan inilai 
iProb i(t-statistic) ivolume ipenjualan 
isebesar i0,0302. iNilai itersebut 
imenunjukkan ibahwa i0,0302 i< i0,05 
idengan ikoefisien iregresi iyang ibernilai 
inegatif, isedangkan iBiaya iOperasional 
imemiliki ikoefisien isebesar i1,079589 idan 
inilai iProb i(t-statistic) ibiaya ioperasional 
isebesar i0.0000.Nilai itersebut 
imenunjukkan ibahwa i0,0000 i< i0,05 
idengan ikoefisien iregresi iyang ibernilai 
ipositif. 

 
Pengaruh iVolume iPenjualan i(X1) 
Terhadap iLaba iBersih i(Y) 

Berdasarkan inilai ikoefisien 
ivolume ipenjualan isebesar i-0,046432 
idan inilai iprob i(t-statistic) ivolume 
ipenjualan isebesar i0,0302, inilai itersebut 
iberada ilebih ikecil idari itaraf isignifikansi 
iyaitu i0,05 iatau i5% imaka idapat 
idisimpulkan ibahwa iH01 iditolak idan iHa1 
iditerima iyang iberarti ivolume ipenjualan 
iberpengaruh inegatif isignifikan isecara 
iparsial iterhadap ilaba ibersih, ikarena 
ikoefisien iregresi ibernilai inegatif idapat 
idiartikan ibahwa ikenaikan ivolume 
ipenjualan idiikuti idengan ipenurunan ilaba 
ibersih iyang idiperoleh iperusahaan, 
iSehingga, ikenaikan ivolume ipenjualan  
iberpengaruh inegatif iterhadap iperolehan 
ikenaikan ilaba ibersih. i 

Hasil ipenelitian iini itidak isejalan 
idengan iteori iyang imenyatakan ibahwa 
ivolume ipenjualan iberpengaruh ipositif 
iterhadap ilaba ibersih iyang iartinya ijika 
ivolume ipenjualan imeneningkatmaka 
ilaba ibersih iyang idihasilkan iperusahaan 
ijuga iakan imeningkat. 

Hasil idalam ipenelitian iini 
imenunjukkan ibahwa ivolume ipenjualan 
imemiliki ipengaruh inegatif iterhadap ilaba 
ibersih iperusahaan imanufaktur isubsektor 
iotomotif idan ikomponennya iyang 
iterdaftar iBursa iEfek iIndonesia iperiode 
i2016-2019 ipenelitian iini isesuai idengan 
ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Ammy, 
i2019) 

 
 Pengaruh iBiaya iOperasional i(X2) 
iTerhadap iLaba iBersih i(Y) 
 Berdasarkan inilai ikoefisien ibiaya 
ioperasional isebesar i1,079589 idan inilai 

iProb i(t-statistic) ibiaya ioperasional 
isebesar i0.0000, inilai itersebut iberada 
ilebih ikecil iatau idibawah idari itaraf 
isignifikansi iyaitu i0,05 iatau i5 i% imaka 
idapat idisimpulkan ibahwa iH02 iditolak 
idan iHa2 iditerima iyang iberarti ibiaya 
ioperasional iberpengaruh ipositif 
isignifikan isecara iparsial iterhadap ilaba 
ibersih,karena ikoefisien iregresi ipositif 
imaka idinyatakan ibahwa ikenaikan 
itingkat ilaba iyang idiperoleh iperusahaan 
idapat idiikuti idengan ikenaikan ibiaya 
ioperasional iperusahaan. iSehingga, 
ikenaikan ibiaya ioperasional iberpengaruh 
ipositif iterhadap iperolehan ikenaikan ilaba 
ibersih. iberpengaruh ipositif iterhadap 
ilaba ibersih iyaitu idapat idiartikan ijika 
ivolume ipenjualan imengalami 
ipeningkatan imaka ilaba ibersih iyang 
idihasilkan iperusahaan ijuga iakan 
imengalami ikenaikan. 

Hasil ipenelitian iini itidak isejalan 
idengan iteori iyang imenyatakan ibahwa 
ibiaya ioperasional iberpengaruh inegatif 
iterhadap ilaba ibersih iyang iartinya ijika 
ibiaya ioperasional imenurun iatau 
imengalami ipenekanan imaka ilaba ibersih 
iyang idihasilkan iperusahaan iakan 
imeningkat. 

Hasil idalam ipenelitian iini 
imenunjukkan ibahwa ibiaya ioperasional 
imemiliki ipengaruh ipositif iterhadap ilaba 
ibersih iperusahaan imanufaktur isubsektor 
iotomotif idan ikomponennya iyang 
iterdaftar iBursa iEfek iIndonesia iperiode 
i2016-2019 i ipenelitian iini isesuai idengan 
ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Setiawan 
i& iKurniasih, i2020; iY.Casmadi, i2019).  
 
SIMPULAN iDAN iSARAN 

Berdasarkan iuji iF i(simultan) 
ivolume ipenjualan idan ibiaya ioperasional 
isecara isimultan iberpengaruh isebesar 
i0,848521 iatau i84,8521% iterhadap ilaba 
ibersih ipada iperusahaan imanufaktur 
isubsektor iotomotif idan ikomponennya 
iyang iterdaftar ipada iBursa iEfek 
iIndonesia ipada itahun i2016-2019. i 
Berdasarkan iuji it i(parsial) ivolume 
ipenjualan idan ibiaya ioperasional 
iberpengaruh isebagai iberikut: 
1. iHasil iuji it ivolume ipenjualan isebesar 

i0,0302, iNilai itersebut imenunjukkan 
ibahwa i0,0302 i< i0,05 idengan 
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ikoefisien iregresi iyang ibernilai inegatif 
imaka ivolume ipenjualan iberpengaruh 
inegatif iterhadap ilaba ibersih ipada 
iperusahaan imanufaktur isubsektor 
iotomotif idan ikomponennya iyang 
iterdaftar ipada iBursa iEfek iIndonesia 
itahun i2016-2019. 

2. iHasil iuji it ibiaya ioperasional imemiliki 
ikoefisien isebesar i1,079589 idan inilai 
iProb i(t-statistic) ibiaya ioperasional 
isebesar i0.0000.Nilai itersebut 
imenunjukkan ibahwa i0,0000 i< i0,05 
idengan ikoefisien iregresi iyang ibernilai 
ipositif imaka ibiaya ioperasional 
iberpengaruh ipositif iterhadap ilaba 
ibersih ipada iperusahaan imanufaktur 
isubsektor iotomotif idan ikomponennya 
iyang iterdaftar ipada iBursa iEfek 
iIndonesia itahun i2016-2019. i 

 
Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang 

idilakukan ipada iperusahaan imanufaktur 
isubsektor iotomotif idan ikomponennya 
iyang iterdaftar ipada iBursa iEfek 
iIndonesia iperiode i2016-2019, iterdapat 
isaran iyang ibisa ipeneliti iberikan iialah 
isebagai iberikut: 
1. i iBagi iInvestor 

Bagi iinvestor idisarankan iuntuk 
imempertimbangkan ikhususnya iterkait 
ivolume ipenjualan idan ibiaya 
ioperasional iperusahaan ikarena ipada 
ipenelitian iini ivolume ipenjualan idan 
ibiaya ioperasional imempunyai 
ipengaruh iterhadap ilaba ibersih, 
isehingga iuntuk iinvestor idapat 
idigunakan iuntuk imembuat ikeputusan 
iinvestasi iyang ibaik iuntuk imendapat 
ikeuntungan iyang ioptimal isesuai iyang 
idinginkan iyaitu idengan ibegitu iinvestor 
iharus ibisa mencari iperusahaan iyang 
imempunyai ilaba iyang inaik. 

2. i iBagi iPerusahaan 
Bagi iPerusahaan idisarankan 

iuntuk idapat imemaksimalkan 
ipendapatan ilaba ibersih, ipada 
ipenelitian iini ivolume ipenjualan 
imempunyai ipengaruh ikearah inegatif 
idan ibiaya ioperasional imempunyai 
ipengaruh ike iarah ipositif imaka idengan  
ibegitu iperusahaan iperlu 
imemperhatikan ivolume ipenjualannya 
idan ibiaya ioperasionalnya isehingga 

idapat imeningkatkan ilaba ibersih iyang 
idiperoleh. 
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